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KONTRIBUSI MINAT BELAJAR, FASILITAS BELAJAR DAN
MONITORING ORANG TUA TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA SISWA KELAS VII DI SMP N 02 BANYUDONO TAHUN
AJARAN 2017/2018

ABSTRAK

Tujuan penelitian, (1) menguji kontribusi minat belajar, fasilitas belajar dan
monitoring orang tua terhadap pemahaman konsep matematika (2) menguji
kontribusi minat belajar terhadap pemahaman konsep matematika, (3) menguiji
kontribusi fasilitas belajar terhadap pemahaman konsep matematika, (4) menguji
kontribusi monitoring orang tua terhadap pemahaman konsep matematika,. Jenis
penelitian berdasarkan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 252 siswa kelas
VII SMP N 02 Banyudono. Sampel penelitian 155 siswa ditentukan dengan rumus
slovin. Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling.
Teknik pengumpulan data dengan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penenelitian, (1) minat belajar, fasilitas
belajar dan monitoring orang tua memberikan kontribusi secara simultan terhadap
pemahaman konsep matematika (a = 5%). (2) terdapat kontribusi minat belajar siswa
terhadap pemahaman konsep matematika (¢ = 5%). (3) tidak terdapat kontribusi
fasilitas belajar siswa terhadap pemahaman konsep matematika (a = 5%). (4) tidak
terdapat kontribusi monitoring orang tua terhadap pemahaman konsep matematika (a
= 5%).

Kata Kunci : minat, fasilitas, monitoring orang tua, pemahaman konsep.

ABSTRACT

The purpose of research, (1) examine the contribution of interest in learning,
learning facility and parental monitoring to the understanding of the mathematical
concepts (2) examine the contribution of interest in learning to understanding of
mathematics concepts, (3) examine the contribution of learning facility to
understanding of mathematical concept, (4) examine teh contribution of parental
monitoring to understanding mathematical concepts.This type of research is based
on a quantitative approach.The research population is 252 students of class VII SMP
N 02 Banyudono.The sample of 155 students studied is determined by slovin
formula.The sampling technique using proportional random sampling.Data
collection techniques with questionnaires and documentation.Data analysis
techniques use multiple linear regression.The results of the study, (1) interest in
learning, learning facilities and monitoring of parents contributed simultaneously to
understanding the concept of mathematics (¢ = 5%).(2) there is a contribution of
students' interest in understanding the concept of mathematics (¢ = 5%).(3) there is
no contribution of student learning facilities to understanding mathematical concept



(¢ = 5%).(4) there is no parental monitoring contribution to the understanding of
mathematical concepts (a= 5%).

Keywords: interest, facilities, parental monitoring,conceptual understanding.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu yang diajarkan dalam jenjang
pendidikan formal serta ilmu pengetahuan yang banyak memberikan
kontribusi dalam kehidupan sehari-hari. Matematika memiliki peranan
penting dalam menyelesaikan persoalan kehidupan sehari-hari, tetapi karena
bersifat ilmu universal dan pada materinya ada keterkaitan dengan materi
matematika lain maka matermatika sering dianggap sulit untuk dipahami.

Pendidikan di Indonesia menurut data TIMSS pada tahun 2015
dengan target siswa kelas 4 SD, pada bidang matematika Indonesia mendapat
point 397 atau peringkat 45 dari 50 negara. Meskipun demikian pencapaian
tersebut tidak lepas dari kekurangan-kekurangan yang masih perlu
ditingkatkan melalui hal-hal yang berpotensi berhubungan dengan pencapaian
skor matematika. Dalam hal stimulus orang tua sejak dini hanya 27% orang
tua di Indonesia melakukan kegiatan yang menstimulus kemampuan
numerasi dan literasi siswa, seperti membacakan dongeng, bernyanyi alfabet,
dil. Dalam pemahaman guru terhadap perubahan kurikulum proporsi guru
Indonesia yang merasa kesulitan dalam mengikuti perubahan kurikulum
termasuk tinggi (12.18%). Sementara rerata Internasionalnya 44%. Dan
dalama hal pengguanan komputer dalam belajar matematika dan IPA hanya
6% siswa di Indonesia yang menggunakan komputer dalam pembelajaran,
sedangkan secara internasional sebanyak 37%.

Kesulitan pemahaman suatu materi oleh siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain; faktor yang bersumber dari siswa, faktor alat dan
faktor lingkungan. Faktor yang besumber dari siswa itu sendiri berupa minat
belajar. Minat belajar merupakan keingintahuan atau ketertarikan terhadap

sesuatu hal secara lebih mendalam. Minat belajar mempengaruhi aktivitas



belajar, karena minat belajar mengarahkan siswa kepada suatu tujuan yang
direalisasikan ~ dengan  perbuatan.  Seperti  yang  dikemukakan
Yudha(2016)keberhasilan siswa dalam belajar dapat dilihat dari seberapa
besar ketertarikan mereka terhadap materi pelajaran yang diberikan. Sebab,
minat seorang siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan tergantung
pada bagaimana cara guru mengajar dan isi materi pelajaran yang diberikan.
Lestari (2013) Menjelaskan dukungan minat belajar sangat dibutuhkan untuk
terciptanya pembelajaran efektif. siswa yang pada awalnya tidak mampu
menguasai matematika, akan berusaha mengejar ketertinggalannya jika dalam
diri siswa terbentuk minat tinggi untuk turut aktif dalam setiap proses
pembelajaran, karena ia merasa puas dengan proses belajar. Dukungan minat
belajar secara langsung dapat merubah perilaku belajar, dari tidak peduli
menjadi lebih peduli. Yang dengan minat belajar tersebut siswa akan bersedia
meninggalkan kegiatan yang kurang mendukung pencapai tujuan belajar.
Untuk minat belajar di SMP N 02 Banyudono terhadap mata pelajaran
matematika masih kurang, hal ini dapat dilihat dari cara siswa memperhatikan
guru pada saat menyampaikan materi pembelajaran dan menanggapi
pertanyaan guru saat berlangsungnya proses pembelejaran.

Faktor yang berasal dari alat adalah fasilitas belajar. Fasilitas belajar
adalah segala sesuatu yang bersifat membantu tercapainya tujuan
pembelajaran. Fasilitas belajar yang memadai dapat mempermudah
pemahahaman konsep matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat
Suryosubroto (2009) proses belajar mengajar disekolah akan berjalan dengan
benar jika ditunjang dengan sarana yang memadai, baik jumlah, keadaan,
maupun kelengkapannya. Jumlah yang dimaksud adalah keberadaan dan
banyak sedikitnya sarana yang dimiliki. Fasilitas belajar di SMP N 02
Banyudono cukup memadai, hal ini terlihat dari adanya alat peraga, serta
fasilitas lain pendukung proses pembelajaran akan tetapi gurubelum
memanfaatkan fasilitas terebut dengan maksimal.

Faktor terakhir yang mempengaruhi kesulitan pemahaman konsep

matematika adalah faktor lingkungan yaitu monitoring orang tua. Keluarga



terutama orang tua memiliki peranan yang penting dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan terutama pola fikir serta sikap peilaku siswa. Karena
orang tua merupakan pendidikan dini yang diterima anak sebelum mengenal
lingkungan masyarakat dan lingkungan pergaulan. Kepedulian orang tua
terhadap proses pendidikan putera puterinya di sekolah terbentuk dari hasil
kumulasi pengalaman, kejadian dan peristiwa secara internal dan eksternal.
Faktor-faktor secara internal meliputi latar belakang kehidupan orang tua,
hubungan atau interaksi antara orang tua dengan putera puterinya, tingkat
pendidikan orang tua, tingkat ekonomi atau penghasilan orang tua.
Sedangkan faktor-faktor eksternal meliputi tata nilai dan budaya setempat,
penghargaan dari pengelola pendidikan, output pendidikan dari putera
puterinya, komitmen bersama antara orang tua dengan pihak sekolah (Rizalie
& Aslamiah, 2015). Monitoring orang tua terhadap siswa di SMP N 02
Banyudono masih kurang, karena sebagian orang tua dari siswa kedua-
duanya bekerja dari pagi hingga petang serta ada beberapa yang siswa sudah
tidak memiliki orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian Kpolovie, Joe, & Okoto (2014) guru dan
orang tua harus bekerja sama dalam meningkatkan minat siswa karena hal itu
mempengaruhi sikap siswa terhadap sekolah. Dalam meningkatkan minat
siswa guru dan orang tua harus memotivasi siswa baik dalam proses
pembelajaran hingga pencapaian tujuan pembelajaran yang sebenarnya.
Yudha(2016) mengemukakan hasil penelitiannya bahwa fasilitas belajar turut
berperan dalam menimbulkan keinginan siswa dalam belajar dengan baik,
sebab semakin baik fasilitas yang dimiliki minat belajar siswa pun akan
semakin tinggi. Dan Pengelolaan kelas yang baik akan menumbuhkan
atmosfir belajar yang nyaman dan terkendali, sehingga siswa akan terfokus
pada proses pembelajaran dan tidak melakukan hal lain selain melaksanakan

kegiatan belajar.



2. METODE

Jenis penelitian ini  berdasarkan pendekatannnya merupakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sutama (2015: 38) penelitian kuantitatif
pengumpulan dan pengukuran data berbentuk angka-angka.Penelitian ini
menggunakan desain korelasional yaitu hubungan kausal antara variabel
bebas/eksogen X; X, X3 terhadap variabel terikat/endogen Y. Minat Belajar
( Xy), Fasilitas Belajar (Xz), Monitoring Orang Tua (X3) merupakan varibael
bebas/eksogen. Sedangkan pemahaman konsep matematika (YY) merupakan
variabel terikat/eksogen.Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP N 02
Banyudono kelas VII tahun ajaran 2017/2018 yang beralamat di JI.
Jembungan. Kecamatan Banyudono. Kabupaten Boyolali. Provinsi Jawa
Tengah. Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan mulai bulan september
2017 sampai dengan bulan januari 2018. Populasi penelitian sebanyak 252
siswa kelas VII SMP N 02 Banyudono. Sampel penelitian sebanyak 155
siswa ditentukan dengan rumus slovin. Teknik pengambilan data sampel
menggunakan teknik proporsional random sampling.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda
Teknik regresi linear berganda digunakan dalam menguji besarnya kontribusi
yang ditunjukan oleh hubunagan (relasi) linear antara variabel terikat (Y)
terhadap variabel bebas ( X1, Xz, X3)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Minat belajar, fasilitas belajar dan monitoring orang tua siswa
pengumpulan datanya berupa angket. Setiap variabel masing — masing terdiri
dari 16, 17 dan 16 item pernyataan yang telah melewati uji validitas dan uji
reliabilitas terhadap angket awal yang masing — masing terdiri 20 pernyataan.

Berdasarkan hasil pengujian prasyarat analisis diperoleh hasil uji
normalitas menunjukan bahwa nilai Lo, variabel minat belajar, fasilitas
belajar , monitoring orang tuadan pemahaman konsep matematikakurang dari

dari Lupe, Hasil tersebut menunjukan bahwa data dari masing — masing



variabel berasal dari populasi yang bersdistribusi normal. Hasil uji linearitas
menunjukan bahwa Fhitung < Frabel S€hingga, variabel X; (minat belajar), X
(fasilitas belajar) dan X3 (monitoring orang tua) mempunyai hubungan yang
linear terhadap variabel Y (pemahaman konsep matematika). Hasil uji
multikolinearitas pada penelitian ini menunjukan bahwa antar variabel
independen tidak terjadi multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai nilai
tolerance> 0,1 dan nilai VIF < 10. Hasil uji heteroskedastisitas pada
penelitian ini menunjukan bahwa nilai signifikansi antar variabel lebih besar
dari 0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Serta pada uji
autokorelasi pada penelitian ini menunjukan bahwa setiap variabel memiliki
nilai dU < dW < 4 - dU yang berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi pada
model regresi.

Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan maka diperoleh hasil
bahwa kelima uji prasyarat regresi terpenuhi, sehingga dapat dilakukan uji
hipotesis menggunakan analisis regresi linear bergnda . Berdasarkan hasil
analisis regresi berganda menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007
diperoleh data pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi
Konstanta 65,156
Minat belajar (X1) 0,155
Fasilitas belajar (X») 0,062
Monitoring Orang Tua (X3) - 0,046

Tabel 3.1 menunjukan bahwa persamaan regresi linear berganda pada
penellitian ini yaitu Y = 65,156 + 0,155X; + 0,062X, — 0,046X5. Terlihat

bahwa koefisien regresi dari variabel bebas minat belajar dan fasilitas belajar
bernilai positif, artinya variabel bebas minat belajar dan fasilitas belajar
berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematika. Sedangkan
untuk variabel bebas monitoring orang tua bernilai negatif, artinya monitoring

orang tua berpengaruh negatif terhadap pemahaman konsep matematika.



Persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa nilai pemahaman konsep
matematika dapat diprediksi apabila variabel bebas minat belajar (Xy),
fasilitas belajar (X;) dan monitoring orang tua (Xs3) dirubah — rubah atau
dimanipulasi maka nilai pemahaman konsep matematika (Y) akan bertambah
dan berkurang dengan kelipatan 0,155 X; + 0,062 X, — 0,046 X5. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada tidaknya
kontribusi tidak berdasarkan pada nilai koefisien pB;, B, dan f3, namun
berdasarkan pada statistik uji F dan uji t.
Setelah dilakukan pengujian signifikansi koefisien model regresi ganda (uji
F) diperoleh Fpiwng Sebesar 5,654801632 dan Feper = 2,60 maka Ho ditolak
karena Fhiwung> Fraber Sehingga diperoleh kesimpulan terdapat pengaruh
signifikan antara minat belajar, fasilitas belajar dan monitoring orang tua
terhadap pemahaman konsep matematika. Semakin bertambah nilai minat
belajar, fasilitas belajar dan monitoring orang tua maka pemahaman konsep
matematika juga akan bertambah. Adapun nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,101 berarti presentase sumbangan yang diberikan oleh minat
belajar, fasilitas belajar dan monitoring orang tua terhadap pemahaman
konsep matematika sebesar 10,1%, sedangkan sisanya 89,9 % dapat
dipengaruhi dari faktor diluar penelitian ini.
Ringkasan hasil uji parsial (uji T) terdapat pada tabe 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variabel thitung travel Keputusan

Minat belajar (X;) tehadap 3,5417 1,976 Ho ditolak
pemahaman konsep matematika
(Y)

Fsilitas belajar (X;) tehadap 1,5826 1,976 Ho diterima

pemahaman konsep matematika

(Y)

Monitoring orang tua (Xs) -0,976 +1,976 Ho diterima
tehadap pemahaman konsep




matematika (Y)

Berdasarkan tabel 3.2 diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial untuk minat belajar terhadap
pemahaman konsep matematika Ho ditolak Kkarenathiung= 3,5417> tape=
1,976artinya, secara parsial terdapat kontribusi minat belajar terhadap
pemahaman konsep matematika. Hal ini sesuai dengan Sardiman (2007:56)
menjelaskan anak yang mencapai suatu prestasi, sebenarnya merupakan hasil
kecerdasan dan minat. Sutikno (2007:2) menyatakan, minat yang besar akan
mendorong motivasi siswa itu sendiri. Jadi seorang anak tidak mungkin
sukses dalam segala aktivitas tanpa adanya minat. Gusniwati (2015)
Terdapat pengaruh langsung yang signifikan Minat Belajar Matematika
terhadap Penguasaan Konsep Matematika, menurut Gusniwati minat sangat
erat hubungannya dengan belajar, belajar tanpa minat akan terasa
membosankan. Selain itu Yudha (2016) keberhasilan siswa dalam belajar
dapat dilihat dari seberapa besar ketertarikan mereka terhadap materi
pelajaran yang diberikan. Sebab, minat seorang siswa terhadap materi
pelajaran yang diberikan tergantung pada bagaimana cara guru mengajar dan
isi materi pelajaran yang diberikan. Lestari (2013) Dukungan minat belajar
sangat dibutuhkan untuk terciptanya pembelajaran efektif. siswa yang pada
awalnya tidak mampu menguasai matematika, akan berusaha mengejar
ketertinggalannya jika dalam diri siswa terbentuk minat tinggi untuk turut
aktif dalam setiap proses pembelajaran, karena ia merasa puas dengan proses
belajar. Dukungan minat belajar secara langsung dapat merubah perilaku
belajar, dari tidak peduli menjadi lebih peduli. Yang dengan minat belajar
tersebut siswa akan bersedia meninggalkan kegiatan yang kurang mendukung
pencapai tujuan belajar

Penelitian — penelitian tersebut menunjukan bahwa minat belajar
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep
matematika. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan siswa yang

berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih keras dibandingkan



siswa yang kurang berminat. Minat yang tinggi terhadap matematika
memungkinkan siswa memberikan perhatian yang tinggi terhadap mata
pelajaran matematika, sehingga memungkinkan untuk memiliki prestasi yang
tinggi dalam matematika. Hal ini menunjukkan bahwa patut diduga akan
lebih efektif meningkatkan Penguasaan Konsep Matematika siswa, jika
dilakukan dengan meningkatkan minat belajar matematika siswa terlebih
dahulu. Sehingga siswa merasa lebih tertarik dan suka tanpa paksaan pada
mata pelajaran matematika. Dengan tumbuhnya minat maka siswa akan lebih
mencurahkan perhatiannya secara penuh dan menganggap kesulitan sebagai
tantangan. Siswa lebih bergairah mengerjakan soal-soal matematika yang
akan berimbas pada Penguasaan Konsep Matematika dengan baik.

Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial untuk fasilitas belajar terhadap
pemahaman konsep matematika, Ho diterima karena thiwng= 1,5826< tiapel =
1,976, artinya fasilitas belajar tidak memberikan kontribusi terhadap
pemahaman konsep matematika. Sementara itu, nilai sumbangan relatif
(SR%) dan nilai sumbangan efektif (SE%) yang diberikan variabel fasilitas
belajar terhadap pemahaman konsep matematika sebesar 22,117 % dan 2,23
%. Hal tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat kontribusi fasilitas belajar
yang positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep matematika.

Secara parsial , tidak terdapat kontribusi fasilitas belajar terhadap
pemahaman konsep matematika. Hal ini mungkin disebabkan adanya faktor —
faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep matematika diluar
fasilitas belajar, sesuai dengan hasil penelitian Arifin (2012) mengungkapkan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak
langsung terhadap hasil belajar siswa . faktor tersebut diantaranya berasal dari
faktor siswa , faktor sarana dan prasarana dan faktor lingkungan . faktor
siswa meliputi kemampuan dasar, motivasi, minat, bakat khusus,
kemandirian, kematangan dan kesiapan , sikap, kebiasaan. Faktor sarana dan
prasarana terkait dengan kualitas, kelengkapan dan penggunaanya, sperti
guru, metode, strategi dan lain — lain. Faktor lingkungan seperti fisik, sosial

maupun kultur atau budaya yang ada ditempat pembelajaran berlangsung.



Penelitian tersebut menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi
pemahaman konsep matematika tidak hanya bersasal dari faktor fasilitas
belajar saja, tetapi terdapat faktor siswa meliputi kemampuan dasar, motivasi,
minat, bakat khusus, kemandirian, kematangan dan kesiapan , sikap,
kebiasaan. Faktor sarana dan prasarana terkait dengan kualitas, kelengkapan
dan penggunaanya, sperti guru, metode, strategi dan lain — lain. Faktor
lingkungan seperti fisik, sosial maupun kultur atau budaya yang ada ditempat
pembelajaran  berlangsung. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat kontribusi fasilitas belajar terhadap
pemahaman konsep matematika.

Berdasarkan hasil uji t atau uji parsial kontribusi monitoring orang tua
terhadap pemahaman konsep matematika diperoleh hasil perhitungan dari
Nilaitaper = -1.976 < thiwng = -0,979 < twpe = 1,976 maka Ho diterima yang
berarti bahwa tidak terdapat pengaruh monitoring orang tua terhadap
pemahaman konsep matematika artinya monitoring orang tua tidak
memberikan kontribusi terhadap pemahaman konsep matematika. Sementara
itu, nilai sumbangan relatif (SR%) dan nilai sumbangan efektif (SE%) yang
diberikan variabel monitoring orang tua terhadap pemahaman konsep
matematika sebesar 3,25 % dan 0,33 %. Hal tersebut menunjukan bahwa
tidak terdapat kontribusi monitoring orang tua yang positif dan signifikan
terhadap pemahaman konsep matematika.

Secara parsial , tidak terdapat kontribusi monitoring orang tua
terhadap pemahaman konsep matematika. Hal ini mungkin disebabkan
adanya faktor — faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep
matematika, sesuai dengan Rizalie & Aslamiah(2015) keluarga terutama
orang tua memiliki peranan yang penting dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan terutama pola fikir serta sikap peilaku siswa. Karena orang tua
merupakan pendidikan dini yang diterima anak sebelum mengenal
lingkungan masyarakat dan lingkungan pergaulan.kepedulian orang tua
terhadap proses pendidikan putera puterinya di sekolah terbentuk dari hasil

kumulasi pengalaman, kejadian dan peristiwa secara internal dan eksternal.
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Faktor-faktor secara internal meliputi latar belakang kehidupan orang tua,
hubungan atau interaksi antara orang tua dengan putera puterinya, tingkat
pendidikan orang tua, tingkat ekonomi atau penghasilan orang tua.
Sedangkan faktor-faktor eksternal meliputi tata nilai dan budaya setempat,
penghargaan dari pengelola pendidikan, output pendidikan dari putera
puterinya, komitmen bersama antara orang tua dengan pihak sekolah.

Penelitian tersebut menunjukan selain latar belakang kehidupan orang
tua, hubungan atau interaksi antara orang tua dengan putra — putrinya, tingkat
pendidikan orang tua dan tingkat ekonomi serta penghasiln orang tua terdapat
faktor lain seperti tata nilai dan budaya setempat, penghargaan dari pengelola
pendidikan, output pendidikan dari putra — putrinya, komitmen bersama
antara orang tua dengan pihak sekolah untuk menciptakan pemahaman
konsep matematika yang lebih maksimal. Berdasarkan pernyataan tersebut
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat kontribusi monitoring orang tua
terhadap pemahaman konsep matematika.

Sedangkan berdasarkan uji F minat belajar, fasilitas belajar dan
monitoring orang tua terhadap pemahaman konsep matematika diperoleh
hasil perhitungan yaitu Fhiwng Sebesar 5,654801632 dan Fpel = 2,60 maka Hg
ditolak karena Fniung™> Frbe Yang berarti bahwa terdapat hubungan minat
belajar, fasilitas belajar dan monitoring orang tua terhadap pemahaman
konsep matematika. Semakin bertambah nilai minat belajar, fasilitas belajar
dan monitoring orang tua maka pemahaman konsep matematika juga akan
bertambah. Adapun nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,101 berarti
presentase sumbangan yang diberikan oleh minat belajar, fasilitas belajar dan
monitoring orang tua terhadap pemahaman konsep matematika sebesar
10,1%, sedangkan sisanya 89,9 % dapat dipengaruhi dari faktor diluar
penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian kontribusi minat belajar, fasilitas belajar dan
monitoring orang tua terhadap pemahaman konsep matematika yang telah
dilakukan, dari keempat hipotesis didapat hasil tiga hipotesis diterima. Hal ini
berarti bahwa secara simultan terdapat kontribusi minat belajar, fasilitas
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belajar dan monitoring orang tua terhadap pemahaman konsep matematika.
Sedangkan secara parsial ada kontribusi minat belajar tehadap pemahaman
konsep matematika, tidak terdapat kontribusi fasilitas belajar terhadap
pemahaman konsep matematika dan tidak terdapat kontribusi monitoring

orang tua terhadap pemahaman konsep matematika.

. PENUTUP

Berdasarkan pada perumusan masalah dan hasil penenelitian yang telah
dilakukan dengan taraf signifikansi @ = 5% dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut. (a) Terdapat kontribusi minat belajar, fasilitas belajar dan monitoring
orang tua terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP N
02 Banyudono tahun ajaran 2017/2018 dengan Fhitung Sebesar 5,654810632.
Minat belajar, fasilitas belajar dan monitoring orang tua mampu menjelaskan
pemahaman konsep matematika sebesar 10,1 % sedangkan sisanya 89,9%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penenlitian ini. (b)
Terdapat kontribusi minat belajar terhadap pemahaman konsep matematika
siswa kelas VII SMP N 02 Banyudono tahun ajaran 2017/2018 dengan thitwng
sebesar 3,5417. Minat belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 81,13%
dan sumbangan efektif sebesar 8,19 % terhadap pemahaman konsep
matematika. (c) Tidak terdapat kontribusi fasilitas belajar terhadap
pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP N 02 Banyudono tahun
ajaran 2017/2018 dengan thiwng Sebesar 1,5826. Fasilitas belajar memberikan
sumbangan relatif sebesar 22,117 % dan sumbangan efektif sebesar 2,23%
terhadap pemahaman konsep matematika . (d) Tidak terdapat kontribusi
monitoring orang tua terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas
VII SMP N 02 Banyudono tahun ajaran 2017/2018 dengan thiwung Sebesar —
0,979. Fasilitas belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 3,25 % dan
sumbangan efektif sebesar 0,33 % terhadap pemahaman konsep matematika
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